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Abstract : The main purpose of this study is to determine the factors of work motivation, 

work facilities, compensation and work environment affect the quality of work of State-

Owned Enterprises (SOEs) banking namely PT Bank Rakyat Indonesia, PT Bank Mandiri 

and PT Bank Negara Indonesia in the city of Batam. This research is descriptive 

quantitative research in which data collection uses primary data (questionnaires) 

containing questions about the variables studied. The target population of this study are 

employees of State-Owned Enterprises (BUMN) banking companies in Batam City such 

as PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia, and PT Bank Negara Indonesia. Then 

the sample in this study the author set 100 samples using stratified random sampling 

technique. The results showed that the variables of work motivation, work facilities and 

compensation do not affect the quality of work. While the work environment variable is 

the right variable in influencing the quality of work in three State-Owned Enterprises 

(BUMN) banks PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia and PT Bank Negara 

Indonesia.  

Keywords: SOEs, Work Quality, Banking 

 

Abstrak : Tujuan utama dari penelitian ini untuk mengetahui faktor motivasi kerja, 

fasilitas kerja, kompensasi dan lingkungan kerja mempengaruhi kualitas kerja perbankan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Bank Rakyat Indonesia, PT Bank Mandiri 

dan PT Bank Negara Indonesia yang ada di kota Batam. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif yakni penelitian yang dalam pengumpulan data menggunakan data primer 

(kuesioner) yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang variabel yang diteliti. Target 

populasi dari penelitian ini adalah karyawan perusahaan perbankan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang ada di Kota Batam seperti PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat 

Indonesia, dan PT Bank Negara Indonesia. Maka sampel pada penelitian ini penulis 

menetapkan 100 sampel dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Dari 

hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel motivasi kerja, fasilitas kerja dan 

kompensasi tidak mempengaruhi kualitas kerja. Sedangkan variabel lingkungan kerja 

merupakan variabel yang tepat dalam mempengaruhi kualitas kerja di tiga perbankan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia dan 

PT Bank Negara Indonesia.  

Kata Kunci : BUMN,  Kualitas Kerja, Perbankan 
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi dan digitalisasi ini tuntutan terhadap kualitas kerja sumber daya 

manusia menjadi prioritas bagi organisasi dan industrialisasi, termasuk bagi Badan Usaha 

Miliki Negera (BUMN) yang mendambakan sumber daya manusia tidak hanya handal 

dan professional melainkan memahami kualitas kerja yang ada dalam organisasi (Riyono 

et al., 2022). Badan Usaha Miliki Negara bersifat ekonomi dimaksudkan untuk mengelola 

sektor-sektor bisnis strategis agar tidak dikuasai pihak-pihak tertentu, sedangkan Badan 

Usaha Miliki Negara bersifat sosial dimaksudkan dengan dikelolanya sektor-sektor 

tersebut menyangkut hidup orang banyak sesuai pasal 33 UUD 1945 (Koto, 2021). 

Pembahasan Sumber Daya Manusia dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dikalangan akademisi merupakan topik penting sebagaimana menurut (Harmen et al., 

2019) bahwa Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  sebagai tempat penelitian disebabkan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah merupakan perusahaan terpercaya yang 

memiliki Standard Operational Procedure yang sudah baku.  

Adanya Standard Operational Procedure dalam organisasi tersebut menandakan 

organisasi tidak hanya sumber daya manusia memahami kondisi ini tetapi organisasi 

menuntut sumber daya manusia memiliki kualitas kerja. Menurut berbagai sumber 

kualitas kerja yang diharapkan dari sumber daya manusia dalam organisasi, salah satunya 

(Gutierrez et al., 2017) beberapa dekade terakhir, pentingnya kualitas kerja sebagai 

variabel kompetitif utama telah diakui secara umum setuju bahwa praktik-praktik 

memiliki efek positif pada kinerja perusahaan. Menurut (Clark, 2015) kualitas pekerjaan 

selain menjadi bagian penting dari kesejahteraan pekerja, kualitas pekerjaan juga menjadi 

hal yang menarik bagi perusahaan dapat meningkatkan produktivitas pekerja, seperti 

yang ditunjukkan dalam survei dan studi eksperimental. (Reiss, 2017) bahwa literatur 

tematik ini tinjauan literatur tematik ini memberikan pemahaman tentang tujuan kerja, 

menguraikan keluarga konsep-konsep yang terkait dengan kualitas pekerjaan dan 

mengidentifikasi kunci yang telah disepakati kunci yang disepakati dari kualitas 

pekerjaan.  

Sumber Daya Manusia yang menuntut kualitas kerja terjadi pada beberapa Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) diantaranya fokus pada sektor perbankan konvensional 

seperti PT Bank Rakyat Indonesia, PT Bank Mandiri dan PT Bank Negara Indonesia. 

Ketiga Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ini merupakan perbankan yang masih eksis 

dan senantiasa memiliki keunggulan bersaing dalam memberikan pelayanan kepada 

nasabah atau mitranya. Hal inilah yang mendasari peneliti melakukan pengembangan 

penelitian mengenai kualitas kerja tidak hanya mengambil objek satu tempat melainkan 

beberapa tempat untuk menemukan berbagai informasi penting mengenai implementasi 

kualitas kerja BUMN perbankan konvensional yang ada di kota Batam. Menurut 

(Prasetiyo, 2019) Perbankan sebagai lembaga keuangan mempunyai nilai strategis dalam 

perekonomian suatu negara. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan peran-peran 

tersebut tentu harus memiliki sumber daya manusia yang memiliki kualitas kerja tinggi 
dan berdampak menguntungkan bagi perusahaan (R. W. Sari, 2019; Simatupang, 2019).  

Salain didukung referensi-referensi yang relevean dengan kualitas kerja dan erat 

kaitannya dengan peran strategis dari Perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

tersebut menjadi pijakan penulis melakukan penelitian berkaitan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas kerja sumber daya manusia terkhususnya di era yang 

menuntut organisasi untuk menyesuaikan diri agar tetap bertahan dan mampu mengikuti 
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perkembangan teknologi megakibatkan persaingan bisnis secara global permasalahan 

yang timbul pada saat ini bagaimana perusahaan mampu bertahan dengan perputaran 

teknologi tersebut tentu dengan adanya sumber daya manusia yang memiliki kualitas 

kerja yang baik dan mampu memberikan kontribusi pada perusahaan (Trisna & Guridno, 

2021). Dalam hal ini, sumber daya manusia tentu harus memperhatikan pengembangan 

karyawan dapat menjaga keseimbangan perurunan atau kenaikan prestasi atau kualitas 

kerja karyawan (Prayudi, 2017). Oleh karena itu, hal ini sangat penting bagi sektor 

perbankan pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) agar dapat menangani 

permasalahan serta pengembangan kualitas karyawan bagi perusahaan untuk melihat 

faktor apa saja yang mepengaruhi karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sektor 

perbankan di Kota Batam dalam bekerja (Shobirin & Siharis, 2022). 

Faktor yang mempengaruhi kualitas kerja menurut (Doerr, 2022) bahwa kualitas 

pekerjaan meningkat akan mempengaruhi stabilitas pekerjaan, hal ini karena karyawan 

memiliki motivasi untuk kembali bekerja dan menerima pelatihan memiliki probabilitas 

yang lebih tinggi. Menurut (Suprina & Chairiyaton, 2021) kualitas kerja dapat 

dipengaruhi motivasi kerja, melalui motivasi berperan membentuk kualitas kerja. Faktor 

lain yang menjadi pertimbangan kualitas kerja sumber daya manusia adalah fasilitas kerja 

yang disediakan oleh perusahaan dalam mendukung pekerjaan, menurut (Suprina & 

Chairiyaton, 2021) kerangka kerja untuk mengukur kualitas pekerjaan di 33 negara Eropa 

berdasarkan hasil EWCS ke-5 terdiri dari lingkungan fisik. Lingkungan fisik dari suatu 

perusahaan berkaitan segala sesuatu yang ada diruangan dan tempat kerja dengan kata 

fasilitas kerja (Hazmi & Nugraha, 2021). Sumbangsih terbesar dalam kualitas kerja dalam 

perusahaan professional senantiasa diukur dari kompensasi yang diterima dari semua 

pengorbanan yang dilakukan. Menurut (Sari et al., 2020) kompensasi mempengaruhi 

kualitas kerja yang merupakan dimensi dari kinerja pegawai. Terakhir kualitas kerja 

menurut (Sumarsid et al., 2023) juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. 

 Tujuan utama dari penelitian ini untuk mengetahui faktor motivasi kerja, fasilitas 

kerja, kompensasi dan lingkungan kerja mempengaruhi kualitas kerja perbankan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). Selain itu, kebaruan dari penelitian ini penelitian kualitas 

kerja berbeda dengan kualitas kehidupan kerja sehingga penelitian ini difokuskan untuk 

membahas lebih dalam variabel kualitas kerja terutama pada perusahaan perbankan 

berstatus Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Objek penelitian ini memilih perbankan 

plat merah alasannya karena PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia dan PT Bank 

Syariah Indonesia merupakan perbankan yang cakap dan handal dalam melayani nasabah 

dan mitra diantaranya perbankan merupakan industry yang bergerak pada bidang jasa, 

yang mana perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas kinerjanya. 

Dengan memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi pada penelitian 

sebelumnya, sehingga tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi, 

fasilitas, kompensasi, serta lingkungan kerja pada kualitas kerja karyawan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) di sektor perbankan Kota Batam.  

 

KAJIAN LITERATUR 
Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan salah satu variabel penting dalam penelitian 

manajemen sumber daya manusia karena dapat merujuk pada keinginan seseorang untuk 

bekerja keras dan bekerja lebih baik (Chen, 2020); (Pristiyono et al., 2020). Disisi lain, 

motivasi kerja yang berkaitan dengan keinginan merupakan seperangkat kekuatan 

energik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri individu untuk mulai 
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berperilaku baik dengan pekerjaan dengan memperhatikan intensitas dan durasinya (Vo 

et al., 2022). Motivasi kerja menurut Anggrainy et al., (2018) dan Trisna & Guridno 

(2021) merupakan keadaan dimana setiap sumber daya manusia butuh untuk menjalani 

kehidupan, menolong orang lain dan memimpin organisasi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja antara lain motivasi 

intrinsik, integrasi regulasi dan identified regulasi (Nurdiansyah et al., 2020). 

Fasilitas Kerja 

Dalam mencapai kualitas kerja yang sesuai dengan standart operation procedure 

(SOP), fasilitas kerja menjadi penentu ketercapaian kualitas kerja tersebut (Pratiwi et al., 

2019). Ia menambahkan fasilitas kerja yang disediakan oleh pemerintah (BUMN) 

berkaitan dengan sarana dan prasarana untuk memudahkan pekerjaan. Menurut (Yansen 

& Dokman, 2022) Fasilitas kerja merupakan sarana atau alat yang disediakan oleh 

perusahaan untuk memperlancar kegiatan operasional di dalam perusahaan. Menurut 

(Miranda & Wulandari, 2021) fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan 

dimanfaatkan oleh karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya yang dapat 

mempermudah dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu pekerjaan. Indikator 

fasilitas kerja antara lain fasilitas mudah digunakan, fasilitas kerja memiliki manfaat dan 

fasilitas support sistem (Muliati, 2016). 

Kompensasi 

Sumber daya manusia yang telah memberikan pengorbanan maka akan 

mempengaruhi motivasi kerja bahkan semangat kerja. Menurut (Ashford, 2017) bahwa 

program negara adalah bahwa karyawan melepaskan haknya untuk menuntut pemberi 

kerja untuk mendapatkan kompensasi yang adil dan tepat waktu, artinya perusahaan-

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) harus dapat memberikan kompensasi 

yang adil sebagai program negara. Menurut (Evly Liow et al., 2023) bahwa kompensasi 

adalah tindakan pemberian imbalan kepada karyawan. Hal ini berarti bahwa karyawan 

yang telah membantu perusahaan berkembang diberi imbalan. Menurut (Khair & Adira, 

2022) Kompensasi yang diberikan perusahaan dapat bentuk kompensasi yang dibayarkan 

berupa uang atas jasa yang mereka yang mereka berikan kepada perusahaan. Indikator 

kompensasi adalah finansial, non financial dan kesejahteraan (Saluy & Treshia, 2018). 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dapat merangsang efektivitas kerja. Meskipun demikian, 

tempat kerja merupakan cikal bakal prestasi dan kinerja karyawan (Shammout, 2021). Ia 

menambahkan lingkungan kerja dan ketidakpuasan kerja tidak hanya menyebabkan 

kinerja karyawan yang buruk tetapi juga secara psikologis dapat mempengaruhi mereka 

sehingga membuat mereka merasa tidak termotivasi dan gelisah di tempat kerja yang pada 

akhirnya mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Menurut (Shammout, 2021) 

lingkungan kerja yang baik sangat penting untuk menjamin kinerja karyawan dan 

menghindari stres yang berlebihan, yang dapat berdampak negatif pada kinerja pekerjaan. 

Menurut (Alemu, 2022) lingkungan tempat kerja adalah lingkungan di mana orang 

bekerja yang mencakup pengaturan fisik, profil pekerjaan, budaya dan kondisi pasar, 

sedangkan kinerja adalah pengembangan tujuan yang terukur. Indikator lingkungan kerja 

adalah suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan fasilitas kerja (Amalia & 

Indratono, 2018). 

Kualitas Kerja 

Kualitas kerja adalah tolak ukur besar nilai kontribusi seorang karyawan dalam 

mengerjakan apa yang karyawan tersebut berikan kepada perusahaan (Ceswirdani et al., 

2017). Ia menambahkan kualitas kerja ditunjukkan oleh pegawai dalam rangka 
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memberikan kinerja yang terbaik bagi organisasi. Menurut (Suprayitno & Ichtiardi, 2018) 

setiap perusahaan menitikberatkan pemanfaat sumber daya manusia yang memiliki 

kualitas kerja, sehingga akan dicapai produktivitas kerja. Namun kualitas kerja saja tidak 

cukup untuk mendukung kontribusi tenaga kerja terhadap produktivitas kerja. Menurut 

(Frinaldi et al., 2022) kualitas kerja ikut mempengaruhi kepuasan kerja. Indikator dari 

kualitas kerja adalah potensi diri, hasil kerja optimal, proses kerja dan antusiasme. 

Kualitas kerja karyawan juga diartikan atas sikap dan perbuatan karyawan yang 

mencakup kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas dan kontribusinya 

sebagai karyawan (Nasution, 2020) 

 

Kerangka Berpikir 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan teori pendukung pada penelitian, 

berikut ini gambar kerangka berpikir sebagai alur pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis 

Berdasarkan teori pada pedelitian terdahulu yang menjadi kajian teori pada 

penelitian ini, maka penelitu menuliskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Motivasi memiliki pengaruh signifikan pada kualitas kerja 

H2: Fasilitas memiliki pengaruh signifikan pada kualitas kerja 

H3: Lingkungan memiliki pengaruh signifikan pada kualitas kerja 

H4: Kompensasi memiliki pengaruh signifikan pada kualitas kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yakni penelitian yang dalam 

pengumpulan data menggunakan data primer (kuesioner) yang berisi pertanyaan-

pertanyaan tentang variabel yang diteliti. Target populasi dari penelitian ini adalah 

karyawan perusahaan perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di Kota 

Batam seperti PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia, dan PT Bank Negara 

Indonesia. Teknik penentuan sampel menggunakan jumlah indikator / sampel antara 100-

200 sampel (Hair et al., 2018). Maka sampel pada penelitian ini penulis menetapkan 100 

Motivasi Kerja (X1) 

Fasilitas Kerja (X2) 

Kompensasi (X3) 

Lingkungan Kerja (X4) 

Kualitas Kerja (Y) 
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sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

stratified random sampling bahwa setiap subkelompok (PT Bank Mandiri, PT Bank 

Rakyat Indonesia, dan PT Bank Negara Indonesia) dari populasi tertentu terwakili secara 

memadai dalam seluruh populasi sampel penelitian. Strata dalam hal ini didasarkan pada 

PT Bank Mandiri sebanyak 35 orang, PT Bank Rakyat Indonesia sebanyak 35 orang, dan 

PT Bank Negara Indonesia sebanyak 30 orang sehingga total keseluruhan 100 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa google form. Metode analisis 

yang digunakan termasuk analisis deskriptif, uji outlier, uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji hipotesis (uji F dan uji T), serta 

uji koefisien determinasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Dalam penelitian ini terkumpul sebanyak 399 responden dari hasil penyebaran 

kuesioner melalui google form. Populasi yang menjadi sample pada penelitian ini 

merupakan karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bekerja di sektor 

perbankan di Kota Batam. Dengan menunjukan demografi responden seperti tabel 1. 

dibawah ini : 

 

 

 

Gambar 1. Profil Responden 

 

  Berdasarkan gambar 1 mengenai sebaran profil responden yang diteliti dapat 

dijelaskan bahwa dari ketiga perbankan PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia, 

dan PT Bank Negara Indonesia profil responden berdasarkan gender didominasi oleh 

gender laki-laki dibandingkan perempuan, berdasarkan usia didominasi usia antara 23-27 

tahun, berdasarkan pendidikan didominasi pendidikan Sarjana, berdasarkan asal 

perusahaan responden bahwa PT Bank Mandiri sebanyak 35 orang, PT Bank Rakyat 

Indonesia sebanyak 35 orang, dan PT Bank Negara Indonesia sebanyak 30 orang. 

Terakhir berdasarkan lama bekerja responden didominasi 3-6 tahun. Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa profil responden masuk kategori sumber daya manusia yang 
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produktif sehingga jika berbicara kualitas kerja merupakan suatu hal penting dalam 

perusahaan perbankan yang memiliki standart operating procedure (SOP) dalam 

bertindak termasuk memberikan pelayanan. 

 

Pengujian Outer Model  

Secara umum dalam tampilan pengujian outer model bertujuan untuk mendeteksi 

tingkat validitas dan reliabilitas suatu model. Pada bagian ini pengaruh faktor loading, 

Average Variance Extracted (AVE) dan Discriminant Validity serta Composite 

Reliability.  

 

 

 

Gambar 2. Outpurt Loading Faktor 

 

Berdasarkan Gambar 2 Output Factor Loading semua indikator setiap variabel 

memiliki nilai lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada 

penelitian ini berarti tidak ada permasalahan terhadap Convergent Validity. 

Average Variance Extracted (AVE)  

Average Variance Extracted (AVE) adalah nilai yang digunakan dalam pengujian 

validitas konvergen karena nilai didapat dari keluaran Corvergent Validity. Nilai Average 

Variance Extracted (AVE) yang diharapkan harus > 0,50. Berikut ini nilai Average 

Variance Extracted (AVE) dapat dilihat pada Tabel:  
 

Tabel 1. Output Average Variance Extracted (AVE) 

 

Variables Average Variance Extracted (AVE) 

Compentation 0.691 

Job Quality 0.781 

Work Environment 0.778 

Work Facilities 0.788 

Work Motivation 0.845 

Sumber: Output SmartPLS, 2023  
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   Berdasarkan Tabel 1 Output Average Variance Extracted (AVE) variabel inovasi 

produk, harga, brand image dan keputusan pembelian memiliki nilai Average Variance 

Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50 sehingga dapat disimpulan bahwa model tidak ada 

permasalahan terhadap Convergent Validity.  

Composite Reliability  

Batas nilai titik cut off value composite reliability dan Cronbach alpha sebesar 

0,70. Maka dapat dilihat nilai composite reliability dan Cronbach alpha dibawah ini:  

  

Tabel 2. Output Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 

Variables Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Compentation 0.777 0.869 

Job Quality 0.860 0.915 

Work Environment 0.857 0.913 

Work Facilities 0.866 0.918 

Work Motivation 0.817 0.916 

Sumber: Output SmartPLS, 2023  

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas memperlihatkan bahwa seluruh konstruk memiliki 

nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha semua variabel memiliki nilai lebih besar 

dari 0,70. Dengan demikian, tidak diketemukan permasalahan undimensionalitas dan 

model memenuhi syarat.  

  

Pengujian Inner Model  

Pada bagian ini pengujian inner model menggunakan pendekatan koefisien 

determinansi (R2) sebagai syarat akhir model yang ditentukan. Maka nilai output 

koefisien determinansi (R2) pada penelitian ini antara lain:  

  

Tabel 3. Output R-Square 

 

Variables R Square 

Job Quality 0.628 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dikategorikan bahwa model yang digunakan untuk 

mengukur kualitas kerja dipengaruhi motivasi kerja, fasilitas kerja, kompensasi dan 

lingkungan kerja berada angka 62,8% sehingga ini diartikan “sangat kuat” dengan sisa 

37,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil perhitungan bootstrapping pada software Smart-PLS diperoleh 

model seperti Gambar 3. dibawah ini:  
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Gambar 3. Model Bootstrapping 

 

Dari Gambar diatas berdasarkan hasil bootstrapping diketahui nilai path 

coefficients pada model dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Tabel 4. Output Bootstrapping Model 

 

 Original 

sample 

T 

statistics 

P 

values 
Keterangan 

Work Motivation -> Job Quality 0.169 1.588 0.112 Rejected 

Work Facilities -> Job Quality -0.004 0.058 0.954 Rejected 

Compentation -> Job Quality -0.047 0.403 0.687 Rejected 

Work Environment -> Job 

Quality 
0.728 8.71 0.000 Accepted 

Sumber: Output SmartPLS, 2023 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Kerja 

Dari pengujian hipotesis pertama ini memperlihatkan bahwa variabel motivasi kerja 

tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja, hal ini terlihat dari nilai p-value 

sebesar 0,112 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak. Hal ini berarti hasil 

penelitian ini tidak sejalan penelitian (Doerr, 2022) bahwa kualitas pekerjaan 

meningkat akan mempengaruhi stabilitas pekerjaan, hal ini karena karyawan memiliki 

motivasi untuk kembali bekerja dan menerima pelatihan memiliki probabilitas yang 

lebih tinggi. Hal ini berarti motivasi kerja dari ketiga perusahaan perbankan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia, 

dan PT Bank Negara Indonesia tidak ada hubungannya dengan kualitas kerja. 
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2. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kualitas Kerja 

Dari pengujian hipotesis kedua ini memperlihatkan bahwa variabel fasilitas kerja tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja, hal ini terlihat dari nilai p-value sebesar 

0,954 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak. Hal ini berarti hasil 

penelitian ini tidak sejalan dan tidak penelitian menurut (Suprina & Chairiyaton, 2021) 

kerangka kerja untuk mengukur kualitas pekerjaan di 33 negara Eropa berdasarkan 

hasil EWCS ke-5 terdiri dari lingkungan fisik. Lingkungan fisik dari suatu perusahaan 

berkaitan segala sesuatu yang ada diruangan dan tempat kerja dengan kata fasilitas 

kerja (Hazmi & Nugraha, 2021). Jadi fasilitas kerja yang disediakan oleh perbankan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat 

Indonesia dan PT Bank Negara Indonesia sejauh ini belum memberikan dampak bagi 

kualitas kerja karyawan. 

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kualitas Kerja 

Dari pengujian hipotesis ketiga ini memperlihatkan bahwa variabel kompensasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja, hal ini terlihat dari nilai p-value sebesar 

0,687 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak. Hal ini berarti hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian menurut (Sari et al., 2020) kompensasi 

mempengaruhi kualitas kerja yang merupakan dimensi dari kinerja pegawai. Dari hasil 

penelitian ini kita semakin memahami ternyata kualitas kerja dalam perbankan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia dan 

PT Bank Negara Indonesia tidak bergantung pada kompensasi semata, karena pada 

umumnya perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki kebijakan dalam 

pemberian kompensasi kepada karyawan berprestasi atau kepada karyawan yang 

lainnya. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kualitas Kerja 

Dari pengujian hipotesis keempat ini memperlihatkan bahwa variabel lingkungan 

kerja memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja, hal ini terlihat dari nilai p-value 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima. Hal ini berarti 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sumarsid et al., 2023)  menurutnya 

kualitas kerja dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Dari analisis perbankan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia dan 

PT Bank Negara Indonesia memperlihatkan bahwa lingkungan kerja dalam organisasi 

BUMN tersebut menilai lingkungan kerja dapat merangsang efektivitas kerja 

karyawan. Menurut (Shammout, 2021) lingkungan kerja yang baik sangat penting 

untuk menjamin kinerja karyawan dan menghindari stres yang berlebihan, yang dapat 

berdampak negatif pada kinerja pekerjaan. 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini sungguh menarik karena memberikan informasi 

penting untuk pengembangan penelitian yang akan datang. Adapun kesimpulan 

penelitian ini : secara demografi responden memperlihatkan karyawan perbankan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia dan PT Bank 
Negara Indonesia merupakan sampel yang tepat dilihat dari usia merupakan kategori 

karyawan yang memiliki tingkat produktif yang baik. Dari hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa variabel motivasi kerja, fasilitas kerja dan kompensasi tidak 

mempengaruhi kualitas kerja. Sedangkan variabel lingkungan kerja merupakan variabel 

yang tepat dalam mempengaruhi kualitas kerja di tiga perbankan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) PT Bank Mandiri, PT Bank Rakyat Indonesia dan PT Bank Negara 
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Indonesia.  
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